BAB |11
PRAKTIK PEMBAGIAN ZAKAT FITRAH SECARA MERATA DI DESA
WANAR KECAMATAN TERSONO KABUPATEN BATANG

A. Gambaran Umum Desa Wanar Kecamatan Tersono Kabupaten Batang
1. Deskripsi Wilayah
Desa Wanar termasuk dalam wilayah Kecamatan Tersono
Kabupaten Batang dengan jarak dari ibukota kecam@atem dan jarak
dari ibukota Kabupaten batang sekitar 40 km dengiaak tempuh 1 jam
lebih. Secara administrasi/geografi Desa Wanargse lteerikut:
a. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sorogatem#taoalersono
Kabupaten Batang.
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Plosowangani&tan
Tersono Kabupaten Batang.
c. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kemrangem#tecal ersono
Kabupaten Batang.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sumur Bsegamatan
Tersono Kabupaten Batang.
Desa Wanar terdiri dari dua dusun/dukuh dengankaasluruhan
311,455 Hd. Untuk lebih jelasnya mengenai luas wilayah Desan&Wa
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang penulis papadidéam tabel
berikut ini.
a. Tanah sawah

No Tanah Sawah Luas

1 | Irigasi Teknis -

2 | Irigasi Setengah Teknis -

3 | Irigasi Sederhana 78,7959
4 | Tadah Hujan 78,759
5 | Sawah Pasang Surut -

b. Tanah kering

No Tanah Kering Luas
1 | Pekarangan / Bangunan 25,717

! Data Monografi Desa Wanar Kecamatan Tersono Kabuopatang.
34
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2 | Tegal / Kebun 97,718

3 | Ladang / Tanah Huma 125,7(12
4 | Ladang Penggembalaan 78,759
5 | Tanah Keperluan Fasilitas Umum 4757

Desa Wanar terdiri dari dua dukuh/dusun dengankeasluruhan
311,455 Ha yang ditempati dengan jumlah pendudblrsak 915 laki-
laki dan 928 perempuan dengan jumlah total 8d8mlah penduduk

berdasarkan umur adalah sebagai berikut:

No Kelom Umur Laki-laki | Perempuan | Jumlah
(tahun)
1 0-4 82 77 159
2 5-9 94 110 204
3 10-14 129 169 298
4 15-19 164 188 352
5 20-24 82 81 173
6 25-29 117 98 215
7 30-34 68 56 124
8 35-39 46 62 108
9 40 + 123 87 210
Jumlah 915 928 1843

B. Kehidupan Sosial, K eberagamaan, Ekonomi dan Pendidikan
1. Keadaan Sosial

Kehidupan warga Desa Wanar tidak ada perbedaanfilsagn
dengan kehidupan masyarakat di pedesaan lainnyanada kehidupan
masyarakat sehari-harinya kental dengan nuansdulkegaan dan gotong
royong?

Hal ini tergambar dalam berbagai kegiatan masyardkesa
Wanar, masyarakat di sana melakukan kegiatan-leegighng bersifat
pribadi pada masyarakat seperti tahlilan, pernikalsunatan ataupun
kegiatan yang bersifat kebutuhan masyarakat sgpambuatan mushola,
jembatan atau irigasi, baik di persawahan ataupuymednukimar Hal
seperti ini menunjukkan masyarakat di Desa Wanamineatuk
masyarakat dengan tali persaudaraan yang eralalReseperti ini masih

dilaksanakan masyarakat Desa Wanar sampai sekarang.

2 Data Monografijbid.
® Wawancara dengan Bapak Badrudin pada tanggal 04tAg2012.
* Wawancara dengan Bapak Tauhid pada tanggal 05t4gj2612.
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Dengan fakta-fakta yang di atas tersebut dapattakka bahwa
hubungan kekerabatan masyarakat di Desa Wanar reafhn dengan
baik antar penduduk, baik hubungan individu maugatam hubungan
kemasyarakatan. Keadaan sosial masyarakat DesarWwaerainjukkan
cara bagaimana membentuk sebuah lingkungan yanghpeengan
toleransi dan solidaritas yang tinggi antar sesgaan
. Keadaan Keberagamaan

Masyarakat Desa Wanar dari segi keagamaan bedelagan baik,
keseluruhan penduduknya beragama Islam. Sebagayarakat yang
beragama Islam masyarakat Desa Wanar melaksanakgatdn-kegiatan
keagamaan dengan antusias yang tinggi. Sepertiyadaengajian,
peringatan hari-hari besar Islam yang tidak pernditinggalkan
masyarakat Desa Wanar.

Kegiatan-kegiatan pengajian yang ada seperti:

a. Diba’an
Kegiatan ini dilakukan oleh hampir seluruh masyataResa
Wanar yang bisa dilakukan setiap seminggu sekatiudihola.
b. Yasinan
Kegiatan yang rutin dilakukan setiap malam Selasaidah-
rumah secara bergiliran yang dilaksanakan ba’da ysyg dilakukan

oleh masyarakat Desa Wanar.

. Keadaan Ekonomi

Dengan geografi daerah yang sebagian besar magihpakan
tegalan/kebun yang luasnya 97,718 Ha, irigasi deder yang luasnya
78,759 Ha dan tadah hujan dengan luasnya 78,75%9dt#@man demikian
sebagian besar mata pencaharian masyarakatnydn gudéni dan buruh
tani, akan tetapi ada sebagian masyarakat yangabespdi luar pekerjaan
tersebut, sebagian dari masyarakat Desa Wanar tzerpencaharian
sebagai PNS, peternak ayam sayur, ayam petelUaiiesebagainy4.

Dengan keadaan masyarakat yang berprofesi bernvarreska
keadaan ekonomi masyarakat pun cukup memadai. Dedgmikian

masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya.

® Wawancara dengan Bapak Arwani pada tanggal 07tAg2912.
® Wawancara dengan Bapak Bisri pada tanggal 12 Ag@a12.
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Kebanyakan masyarakat Desa Wanar memiliki pekergedain
pekerjaan yang digelutinya. Jadi masyarakat tidakya menggantungkan
pada satu pekerjaan saja sebagai penopang hiduppydebih dari satu
dan itu untuk menambah penghasilan keluarga segpengjan membuka
warung/toko di sekitar tempat tinggalnya.

Keadaan ekonomi dapat mempengaruhi tingkat kemakmuyang
dapat dilihat pada kebutuhan pokoknya, yaitu teddiri sandang, pangan
dan papan. Hal tersebut merupakan kebutuhan yangdasar bagi
kehidupan manusia. Apabila hal itu telah terpemlgh setiap warga maka
kehidupan masyarakatnya menjadi makmur.

Pada umumnya masyarakat Desa Wanar yang beketghddki-
laki/kepala rumah tangga, baik sebagai petani,wegataupun serabutan
dan sebagainya. Walau demikian, tidak sedikit yavanita bekerja
sebagai buruh serabutan, pedagang dan sebagaiegdagatan yang
dihasilkan dari pekerjaan itu cukup untuk menambetbutuhan
pokok/keperluan makan sehari-hari, walaupun yabgrsenya kehidupan
manusia masih memerlukan kebutuhan yang lainnyargapmah dan
kebutuhan sandang.

Pendapatan masyarakat sebagai petani hanya dapaenume
kebutuhan pangan saja. Sedangkan untuk warga yangliki pekerjaan
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), pegawai swastdernak dan
pedagang, mereka dapat memenuhi kebutuhan parsgaang dan papan.
Hal di atas yang menjadi tolok ukur ekonomi di Dés@nar yaitu
penduduk yang memiliki pekerjaan yang lebih baiesg PNS, pegawai
swasta, dan pedagang berarti orang tersebut beeata strata ekonomi
atas.

Begitupun sebaliknya, orang yang memiliki pekerjesgbagai
petani atau buruh adalah orang yang berada dias&knomi bawah.
Selain itu rumah menjadi tolok ukur status ekonganduduk, karena
rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok.

Dengan keadaan ekonomi yang sangat beragam terpebat
perangkat Desa Wanar dalam menentukan siapa sajg karhak
memperoleh BLT (Bantuan Langsung Tunai), JAMKESMABMIinan
Kesehatan Masyarakat) dan JAMKESDA (Jaminan Keseh&taerah),
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dan lain-lain, sangat sulit. Karena hampir bisaatéikan dengan profesi
sebagai petani dan memiliki lahan untuk bercocalarg jadi hampir

keadaan ekonominya sama. Oleh karena itu, dalambggen BLT

(Bantuan Langsung Tunai) hampir semuanya memperoBdbagai

contoh: Si Ahmad adalah orang yang memperoleh B&ai dang yang
diperoleh adalah Rp 300.000, sedangkan Slamet, Beyoani dan Bisri

tidak memperoleh BLT. Maka kebijakan dari perangka¢a, uang yang
diperoleh Ahmad dibagi menjadi 5 bagian yaitu Ahnmg 100.000,

Slamet, Bejo, Arwani dan Bisri masing-masing merajgdr Rp 50.000,

begitu seterusnya. Apabila dalam satu desa yangpereheh BLT adalah
100 KK maka BLT tersebut akan dibagi menjadi 500 Ki€ngan

ketentuan orang yang memperoleh BLT mendapat Rp0Q00dan yang
tidak memperoleh mendapat Rp 50.000.

Hal seperti itu juga berlaku pada saat pembagiakirra Jadi,
raskin yang ada di Desa Wanar dibagikan secaratanéak si kaya
ataupun si miskin masing-masing memperoleh dengatah yang sama,
baik kaya atau miskin. Apabila dalam satu KK merofr 5 Kg beras
maka semua KK di Desa Wanar akan memperoleh rgskig sama yaitu
5 Kg.
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Di Desa Wanar terdapat dua dukuh yaitu Dukuh Lebdag
Dukuh Wanar. Di Dukuh Lebeng terdiri dari 5 RT daRW, dan di Desa
Wanar terdiri dari 4 RT dan 1 RW.

Pada RT 03 Dukuh Wanar terdiri dari 53 Kepala Kejaadan
memiliki keadaan ekonomi yang sangat beragam. B&i Kepala
Keluarga hanya 3 KK yang tidak memiliki kendara8edangkan sisanya
yaitu 50 KK memiliki sepeda motor. Bahkan dalanudéK banyak yang
memiliki sepeda motor lebih dari satu unit.

Dari 50 Kepala Keluarga yang ada di RT 03 terd&@Yasepeda
motor, 2 kendaraan pribadi dan 1 mobil yang diganakntuk usaha dan
angkutan. Sedangkan jumlah penduduk di RT 03 adz84dhjiwa. Berarti
dapat dikatakan 98% masyarakat RT 03 adalah orang erkecukupan
karena dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hainkam dapat
melengkapi kebutuhan sekunder (mewah) seperti aepetbr dan mobil.
Pada masyarakat sekarang ini memang tidak mengarsgggeda motor
sebagai kebutuhan sekunder. Akan tetapi menjaditkbbn pokok dan
sepeda motor sudah tidak dianggap sebagai baranghmiagi.

4. Keadaan Pendidikan

Dalam perkembangan suatu wilayah tidak bisa tesledari
pendidikan. Dalam hal ini kesadaran masyarakaatph pendidikan yang
merupakan satu hal yang mempunyai kedudukan pentdatam
keberlangsungan suatu proses generasi dalam matikagkmutu sumber
daya manusia. Adapun sarana pendidikan baik famaiipun non formil

yang ada di Desa Wanar adalah sebagai berikut:

No Sarana Pendidikan Jumlah
1 TPA 2
2 TK 2
3 SD 1
4 Ml 1
5 | Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 1

5. Pekerjaan Masyarakat Desa Wanar adalah sebagaitoeri

Pekerjaan Jumlah
PNS 17
Pedagang 29
Petani 481
Buruh 264
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C. Praktik Pembagian Zakat secara Merata di Desa Wanar Kecamatan
Tersono Kabupaten Batang

Zakat adalah rukun Islam ketiga di mana setiap imusglajib untuk
melaksanakannya, seperti yang penulis paparkan tas #&@ahwasanya
masyarakat Desa Wanar secara keseluruhan adalalimmyeng sangat
antusias untuk menjalankan ajaran-ajaran Islam aferogik, salah satunya
seperti melaksanakan zakat fitrah yang diwajibdeh agama.

Praktik zakat fitrah pada umumnya dikelola olehif@rzakat amil)
dari penerimaan sampai pendistribusiannya. Pandiat biasanya menarik
beras zakat fitrah danmuzakj setelah beras terkumpul selanjutnamil
membagikan beras zakat fitrah tersebut kepadstahik Akan tetapi praktik
yang terjadi di Desa Wanar berbeda dengan prakéiktiz pada umumnya
yang berlaku yaitu panitia zakat mengumpulkan zgag telah diterima dari
pada muzaki kemudian dibagikan lagi secara merasa kepada ubelur
masyarakat Desa Wan?r.

Pada tahun 2012 jumlamustahikzakat fitrah 772 dan zakat fitrah
yang terkumpul dari masyarakat yaitu Rp 4.357.500 Hton 37,5 kwintal kg
beras. Sedangkan pada tahun 2013 mengalami petangkaitu jumlah
mustahik zakat 791 jiwa zakat yang terkumpul dari masyargkatu Rp
6.090.000 dan 1 ton 1 kwintal 7,5 kg.

Pada tahun 2013 jumlah KK ada 187 dengan jumlair fak KK,
miskin 61 KK, amil zakat 24 orang dari 24 KK, jantid orang dari 10 KK,
yatim piatu 9 orang dari 9 KK, dan orang yang marBpuKK. Sedangkan
proses pendistribusiannya adalah sebagai berikut:

1. Fakir memperoleh 4 bagian @ 2,5 Kg dan uang Rp020.0
Miskin memperoleh 3 bagian @ 2,5 Kg dan uang RPQ®.
Amil memperoleh 2 bagian @ 2,5 Kg dan uang Rp 9D.00
Janda memperoleh 5 bagian @ 2,5 Kg dan uang RP@0.0

o b~ 0N

Yatim piatu memperoleh 3 bagian @ 2,5 Kg dan ugn@®000

" Amil zakat dibentuk secara musyawarah yang dihgmira tokoh masyarakat yang
biasanya dilakukan 3 sampai 7 hari sebelum hasd tdyl Fitri. Hasil wawancara dengan Bapak
KH. Mujamil.
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6. Orang yang mampu memperoleh uang Rp 20.000

Adapun data yang diperoleh per Agustus 2013 adabhgai berikut:

1. Jumlah mustahik zakat
330 laki-laki dan 461 perempuan

2. Jumlah dana dan beras yang terkumpul
Uang yang terkumpul Rp 6.090.000 dan beras yargrgul 1 ton 1
kwintal 7,5 kg.

Adapun rincian pendistribusiannya adalah sebagdiuie

1. Fakir memperoleh bagian 2,5 x 4 = 10 x 35 = 34Mé&s dan uang Rp
40.000 x 34 = Rp 1.360.000

2. Miskin memperoleh bagian 2,5 x 3 = 7,5 x 61 = 459@%eras dan uang
Rp 30.000 x 61 = Rp 1.830.000

3. Amil memperoleh bagian 2,5 x 2 = 5 x 24 = 120 kgabedan uang Rp
50.000 x 24 = Rp 1.200.000

4. Janda memperoleh bagian 2,5 x 5 = 12,5 x 10 = g§jdsekas dan uang Rp
30.000 x 10 = Rp 300.000

5. Yatim Piatu memperoleh bagian 2,5 x 3 = 7,5 x 97556kg beras dan
uang Rp 30.000 x 9 = Rp 270.000

6. Orang yang mampu masing-masing memperoleh Rp 2009 = Rp
1.180.000

Sebagai contoh: Rahmat membayarkan zakat untukadgodengan
menggunakan beras 10 Kg di Masjid Darul Muttakirs®®&/anar. Oleh amil
keluarga Rahmat dimasukkan ke dalam golongan tdar pada malam hari
raya keluarga Rahmat memperoleh 12,5 Kg beras dagy sebesar Rp
20.000. Bu Saroh adalah seorang janda dia mengatluaakat untuk dirinya
sendiri sebesar 2,5 Kg dan pada malam hari rayaS&wh memperoleh
bagian zakat dari amil 10 Kg beras dan Rp 30.000.

Alasan praktik ini dilakukan karena menurut tokopama (kyai)
dahulu di Desa Wanar bahwa mayoritas masyarakataserk ke dalam
golonganmustahikzakat. Sehingga di samping membayar zakat metgja |
menerimanya. Hal inilah yang kemudian memunculkaadisi pada
masyarakat sekarang yang masih menerapkan praksiut.

Secara data yang pasti mengenai sejarah awal praktik pembagian

zakat secara merata tidak diketahui tahunnya. Kamemang tidak ada
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literatur tahun secara pasti yang menjelaskan kagiarulainya praktik
tersebut. Sedang data dari hasil wawancara kepebardpa pihak yang
terkait hanya bisa memberikan statemen denganrparksekitar 80 tahuf.

Dasar hukum praktik pembagian zakat secara meradesh Wanar
yang masih dilakukan hingga saat ini adalah menedagikuti kebiasaan dari
panitia zakat dahulu yang merupakan hasil damagi para tokoh agama
(kyai) dahulu yang melaksanakan pembagian zakaraemerata kepada
seluruh masyarakat yaitu dengan mendahulukan pos&éia semua
masyarakat Desa Wanar itu sebagmizakibaru kemudian mereka menjadi
mustahikdengan menerima zakat dari penyaluran oleh pardiat (amil).
Dengan menganjurkan kepada masyarakat setempat orémbayar zakat
(muzak) terlebih dahulu kepada panitia zakat (amil) kemncleh panitia
zakat (amil) disalurkan kepadaustahikyang termasuk di dalamnya para
muzakiyang sebelumnya telah membayarkan zakatnya kegpawiia zakat
(amil). Kebiasaan yang kemudian turun-temurun nw@rgabuah tradisi inilah
yang pada masyarakat Desa Wanar menyebutnya kabiasiamerupakan
sebagadirf,” yang boleh untuk terus dilakukan dan dijadikansgagai dasar
hukum pelaksanaan sekarang'hi.

Salah satu latar belakang terjadinya praktik pemaipagakat secara
merata di Desa Wanar yaitu karena pada waktu ituliso masyarakat Desa
Wanar belum berkembang secara ekonomi, sehingggatsamemungkinkan
masyarakat setempat pada masa itu masih bisa gikétan sebaganustahik
zakat. Kondisi pada masyarakat dahulu sebaggmsitahikzakat karena seluruh
warga Desa Wanar Kecamatan Tersono Kabupaten Begayajong fakir dan

miskin.

8 Data tersebut penulis peroleh dari hasil wawangema tanggal 15 Agustus 2012
dengan KH. Mujamil dari keterangan beliau bahwakiikani sudah berlangsung sejak pertama
beliau bermukim pada tahun 1979. Sedang dari kedaraH. Slamet (tokoh masyarakat) yang
lebih sepuh (ketika wawancara informan berumuradfum) beliau mengatakan praktik ini sudah
lama berjalan. Dan setelah penulis meneliti lebifjut, ternyata masyarakat di Desa Wanar juga
tidak bisa memastikan kapan tepatnya praktik permabagakat secara merata dimulai. Jadi
kesimpulan penulis, praktik ini telah berlangsueigjith dari 80 tahun.

° Urf adalah segala sesuatu yang telah menjadi éahfamasyarakat dan dijadikan terus-
menerus baik berupa perkataan maupun perbuatanur ghesnbentukarurf ialah konvensi di
kalangan masyarakat secara berkesinambungan. UyiteabSHukum Islam dan Transformasi
Pemikiran Semarang: Dina Utama, 1993, him. 30.

1 Hasil wawancara dengan Bapak H. Purnomo dan Usdéatmmudin pada tanggal 1
Agustus 2012.
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Pembayaran zakat fitrah di Desa Wanar mayoritas yanakat
mengeluarkan dengan beras. Jumlah beras yang dibayaebesar 2,5 kg
dengan jenis beras sesuai dengan yang dikonsunesigénai ketentuan 2,5
Kg yang harus dikeluarkan oleh masyarakat di Desanal/ merupakan
ketentuan dari panitiail). Ketentuan ini sudah sesuai dengan syariat Islam
dan yang berlaku di daerah sekitar Desa W&hBralam pengecekan ulang
oleh panitia zakatamil) besaran berat beras zakat bisa lebih dari 2,8d€g
ada yang 2,5 Kg. hal ini adalah kemantapan daringasasing orang dan
amil tidak mengharuskan untuk mengeluarkan lebih2ja Kg?

Pendistribusian zakat di Desa Wanar dilakukan derggaamuzaki
memberikan zakat melalui panitia zakatamfl) yang kemudian
memberikannya kepadaustahik® sesuai dengan bagiannya masing-masing
karena antara Kepala Keluarga yang satu dan yamyytatidak sama jumlah
zakat yang diperoleh.

Pelaksanaan pembagian zakat fitrah kepada masyaataa merata
di Desa Wanar melibatkan antara lain:

1. Muzaki

Muzaki adalah orang yang wajib mengeluarkan zakat. Pada
masyarakat Desa Wanar keseluruhannya termasuk dagalongan
muzakj karena seluruhnya terhitung orang-orang yang tilerkelebihan
dalam satu hari satu malam di hari raya Idul F&gtiap muslim yang
memiliki harta kelebihan itu wajib untuk mengeluamizakat fitrah?

Menurut panitia zakat, hampir seluruh warganya &suk orang
yang wajib mengeluarkan zakat fitrah. Karena panitiakat @&mil)
berpedoman bahwa mereka termasuk orang-orang yagmpumyali
kelebihan bahan makanan saat hari raya Idul Fitignurut mereka
meskipun taraf ekonominya masih rendah (miskin) apdwari raya
semuanya tidak mungkin tidak memiliki kelebihan aya&n pada hari raya

Idul Fitri, maka tetap diwajibkan atasnya untuk rbeyar zakat®

! \Wawancara dengan Imam Kodirin pada tanggal 5 @ktab12.
12 |

Ibid.
3 Wawancara dengan Bapak Bisri pada tanggal 9 Agsii2.
14 i

Ibid.
15 Wawancara dengan Bapak Surep pada tanggal 8 @k26m2.
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Pembagian zakat fitrah kepada masyarakat secam@andir Desa
Wanar hanya dilakukan di Dusun Wanar saja. Karetera Dusun Wanar
dan Dusun Lebeng memiliki panitia zakaimil) yang berbeda masing-
masing memiliki tempat pengumpulan di masjid dukoblsing-masing
dan secara tidak langsung antara Dukuh Wanar dakulDu.ebeng
memiliki panitia zakat yang berbeda dan berbeda pata pengumpulan

dan pendistribusiannya di masing-masing dukuh.

. Mustahik

Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa ada delag@mafyang berhak
menerima zakat fitrah. Sedangkan di Desa Wanar aganén zakat fitrah
diberikan secara merata hanya jumlahnya saja yarigptla antara Kepala
Keluarga yang satu dengan Kepala Keluarga yangyairsesuai dengan

ketentuan dari panitia zakatnil).

. Amil

Dalam pembagian zakat fitrah di Desa Wanar dilakutangan
satu cara yaitu melalui panitia zakaimil). Amil di Desa Wanar adalah
sebuah kelompok yang bertugas mengurus masalah (zaat fitrah).
Panitia zakat gmil) di Desa Wanar dipilih secara musyawarah antara
warga dan tokoh agama (kiai) setempat. Dalam haghkimg menjadi ketua
panitia zakat fitrah ialah orang yang dianggap marman tahu tentang
zakat fitrah dan penanganannya. Selain memilihasgpiketua panitia
zakat musyawarah juga memilih anggota dalam strikgpanitiaan zakat
tersebut?®

Dalam pemilihan anggota panitia zakat fitrah bigesaanggota
yang masuk adalah calon anggota yang direkomeratasilari ketua
panitia terpilih dan rekomendasi dari para tokolsyasakat. Setelah itu
para calon akan ditanyakan mengenai kesediaanryk bersedia atau
tidak menjadi panitia zakat fitrah. Di musyawara@rsébut selain
pemilihan struktur kepengurusan panitia zakat, juogambahas hal-hal
yang bersangkutan dengan zakat fitrah.

Dalam pelaksanaannya panitia zakat fitrami{) tidak memungut

zakat kepadamuzaki tetapi hanya mengumumkan, menerima dan

8 wawancara dengan KH. Ridwan Fauzi pada tangg@lkitéber 2012.
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menampung serta membagikan hasil zakat yang dgrerd&ri muzaki
Proses pelaksanaan tersebut dijelaskan sebagaitoeri
a. Penerimaan
Dalam penerimaan zakat fitrah di Desa Wanar patetigbih
dahulu memberi pengumuman tentang hari pelaksanaleat fitrah,
amil menerima zakat danmuzaki di sebuah tempat yang sudah
ditentukan dan disepakati dalam musyawarah. Teyga dijadikan
rujukan pengumpulan zakat di masjid yang tempastrgegis.
b. Pendistribusian
Dalam pendistribusian beras zakat fitrah di DesandWa
dilakukan pada saat beras zakat sudah terkumpulsdgatah beras
zakat terkumpul panitia zakat akan mendistribusikzakat sesuai
dengan ketentuan yang telah dibuat oleh panitisatzplada saat

musyawarah.



